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BAB II    

GAMBARAN UMUM PT.TELKOM INDONESIA. Tbk 

 

 Bab dua  berisi sejarah dan perkembangan, lokasi, jenis usaha, visi, misi, 

struktur organisasi, departemen, dan komitmen PT.Telkom Area Gresik sebagai 

tempat kerja praktek. 

 

2.1  Sejarah dan Perkembangan 

PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) merupakan perusahaan 

penyelenggara informasi dan telekomunikasi (infoComm) serta penyedia jasa 

dan jaringan telekomunikasi secara lengkap (full service and network 

provider) yang tersebar di Indonesia . TELKOM (yang selanjutnya disebut 

juga perseroan atau perusahaan ) menyediakan jasa telepon tidak bergerak 

kabel (fixed Wireline) ,jasa telepon tidak bergerak nirkabel(fixed wireless), 

jasa telepon bergerak (Cellular), data dan internet dan network dan 

interkoneksi baik langsung maupun melalui perusahaan asosiasi .  

Keberadaannya pertama kali pada tahun 1882 di masa pemerintahan 

kolonial Belanda, dengan nama Post en telegraph Dienst sebuah perusahaan 

public penyedia layanan pos telegraph . Pada tahun 1906, statusnya di ubah 

menjadi jawatan yang mengatur layanan pos dan telekomunikasi yang diberi 

nama Jawatan Pos,Telegraph dan Telepon (Post Telegraph en Telephone 

Dienst/PTT) yang berpusat di Bandung dengan alamat Jl.Japati No. 1 

Bandung 40133.  
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Pada tahun 1961, jasa pos dan telekomunikasi tersebut setatusnya 

berubah menjadi perusahaan pemerintah pertama dengan tujuan menjaga jasa 

pos dan telekomunikasi di wilayah Sumatra, dimana mulai terbentuk pada 

tahun 1970 secara nasional . Berdasarkan Peraturan Pemerintah tahun No.29 

dan No.30 tahun1965 , pemerintah memisahkan jasa pos dengan 

telekomunikasi pada tahun 1965 ke dalam 2 (dua) perusahaan milik Negara, 

yaitu Perusahaan Negara Pos dan Giro , dan Perusahaan Negara 

Telekomunikasi .  

Perluasan gerak Perusahaan Negara Telekomunikasi ditambah dengan 

ditetapkannya Peraturan Pemerintah No.44 tahun 1969 dan No. 45 tahun 

1969 tentang bentuk – bentuk Perusahaan Negara yang mengubah Perusahaan 

Negara Telkomunikasi menjadi bentuk Perusahaan Umum (Perum). 

Perubahan status ini ditetapkan pada tanggal 28 april 1970 dengan 

ditetapkannya Peraturan Pemerintah No.36 tahun 1974. Status Perusahaan 

Negara Telekomunikasi diubah menjadi (Perumtel) yang disempurnakan lagi 

dengan Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1984 .  

Pada akhirnya tahun 1980, pemerintah mengambil kebijakan dengan 

membeli seluruh saham PT. Indosat, sebuah perusahaan swasta yang 

didirikan dalam rangka penanaman modal asing yang kemudian diubah 

statusnya menjadi suatu Badan Hukum Milik Negara (BUMN) berbentuk 

Persero. Penyertaan modal Negara Republik Indonesia dalam PT.Indosat 

tersebut dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 52 tahun 1980. 

Selanjutnya untuk lebih meningkatkan pelayanan jasa Telekomunikasi untuk 
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umum , maka dengan Peraturan Pemerintah No.53 tahun 1980 diadakan 

perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 36 tahun 1974 yakni dengan 

menetapkan Perumtel sebagai badan usaha yang diberi wewenang untuk 

menyelenggarakan telekomunikasi dalam negeri dan PT.Indosat sebagai 

badah usaha yang diberi wewenang menyelenggarakan telekomunikasi luar 

negeri . 

Pada tanggal 24 September 1991, pemerintah mengubah Perumtel yang 

semula merupakan perusahaan umum menjadi perusahaan Negara yaitu 

Perusahaan Perseorangan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 

Disingkat Telkom yang didirikan berdasarkan Akte Notaris Imas Fatimah, SH 

No. 128 dengan tujuan utama perusahaan yaitu memberikan layanan untuk 

masyarakat umum . Perubahan status ini berdasarkan peraturan pemerintah 

No. 25 tahun 1991  

Penawaran umum perdana saham Telkom (Initial Public Offering/IPO) 

dilakukan pada tanggal 14 November 1995 , sejak saat itu saham Telkom 

tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek 

Surabaya (BES), New York Stock Exchange (NYSE) dan London Stock 

Exchange (LSE), saham Telkom juga diperdagangkan di Tokyo Stock 

Exchange tanpa pencatatan Public Offering Without Listing (POWL) .  

Kerja sama Operasional (KSO)mulai diimplementasikan pada Januari 

1996 di wilayah :  

 Divisi Regional I Sumatera dengan mitra PT. Pramindo Ikat 

Nusantara (Pramindo) .  
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 Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten dengan mitra PT. Asia 

West International (Aria West)  

 Divisi Regional IV Jawa Tengah dan DI Yogyakarta dengan PT . 

Mitra Global Telekomunikasi Indonesia (MGTI) .  

 Divisi Regional VI Kalimantan dengan mitra PT. Dayamitra 

Telekomunikasi (Daya Mitra) .  

 Divisi Regional VII Kawasan Timur Indonesia dengan mitra PT. 

Bukaka Singtel.  

Berdasarkan undang – undang No. 36/1999, yang mengatur tentang jasa 

layanan telekomunikasi, dimana terjadi perubahan pasar, dari semula pasar 

monopoli (dahulu Telkom) kini menjadi non monopoli /pasar bebas (pasar 

persaingan sempurna). Hal tersebut membuat Telkom sebagai Incumbent 

(Operator dominan/operator penyelenggara jaringan telekomunikasi pertama 

kali) tidak lagi menguasai pasar sepenuhnya, melainkan harus mampu 

bersaing dengan operator penyelnggara jasa telekomunikasi lainnya di 

Indonesia, dan mempersiapkan diri menghadapi operator asing yang akan 

masuk. Selain adanya perubahan sifat pasar, setiap penyelenggara jaringan 

telekomunikasi juga dituntut untuk dapat memberikan layanan yang terbaik 

bagi konsumen jasa telekomunikasi. ( berdasarkan Undang –Undang No. 

8/1999 tentang perlindungan konsumen).  

Pada tahun 2001 PT. Telekomomunikasi Indonesia membeli 35% saham 

PT. Telkomsel dari PT. Indosat sebagai bagian dari implementasi 

retrukturisasi industry jasa telekomunikasi di Indonesia , yang di tandai 
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dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang antara PT. 

Telkom dengan PT. Indosat. Dengan Transaksi ini Telkom menguasai 

72,72% saham PT. Telkomsel. Telkom membeli 90.32 saham PT. Dayamitra 

dan mengkonsolidasikan laporan keuangan PT . Dayamitra ke Pada tahun 

2002 Telkom membeli seluruh saham PT. Pramindo melalui 3 tahap , yaitu 

30% saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual beli pada tanggal 15 

Agustus 2002, 15% pada tanggal 30 September 2003 dan sisanya 55% saham 

pada tanggal 31 Desember 2004. Telkom menjual 12,72% saham PT. 

Telkomsel kepada PT.Singapore Telecom, dan dengan demikian Telkom 

memilik 60% saham PT. Telkomsel . sejak Agustus 2002 terjadi duapoli 

penyelenggaraan telekomunikasi local .  

Memasuki tahun 2003, Telkom menjadi FNSP (Full Network and Service 

Provider), dan juga mulai digelar kompetisi dengan format duopoly (PT. 

Telkom versus PT. Indosat). Semula layanan yang disajikan hanya POTS 

(Plain Ordinary Telephone Service), dan sekarang lebih dititik beratkan pada 

pengembangan PMM (Phone, Mobile, and Multimedia).  

Saham TELKOM per 31 Desember 2006 dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia (51,19%) dan pemegang saham politik (48,81%), yang terdiri dari 

investor asing (45,54%) dan Investor local (3,27%). Sementara itu harga 

saham TELKOM di Bursa Efek Jakarta selama tahun 2006 telah menigkat 

sebesar 71,2% dari Rp. 5.900,- menjadi Rp. 10.000,- Kapitalisasi pasar saham 

TELKOM pada akhir 2006 sebesar USD 22,6 Miliar . Dengan pencapaian 

dan pengakuan yang diperoleh TELKOM, penguasaan pasar untuk setiap 
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portofolio bisnisnya, kuatnya kinerja keuangan, serta potensi pertumbuhan 

dimasa mendatang, saat ini TELKOM menjadi Korporasi terbaik Indonesia . 

Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi dibagi menjadi dua perusahaan 

milik Negara, yaitu Perusahaan Umum telekomunikasi (Perumtel) dan yang 

dalam laporan keuangan Telkom . 

bergerak sebagai penyedia layanan telekomunikasi domestic dan 

internasional serta PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (PT.INTI) yang 

bergerak sebagai pembuat perangkat telekomunikasi. Pada tahun 1980, bisnis 

telekomunikasi internasional diambil alih oleh PT. Indonesian Satellite 

Corporation (Indosat) yang baru saja dibentuk saat itu.  

Sebelum tahun 1995, operasi bisnis Telkom dibagi kedalam dua belas 

wilayah operasi,yang dikenal sebagai wilayah telekomunikasi atau witel. 

Setiap witel bertanggung jawab penuh atas seluruh aspek bisnis diwilayah 

masing-masing, mulai dari penyedia layanan telepon hingga manajemen dan 

keamanan property.  

Dalam perkembangannya, TELKOM merombak ke dua belas witel 

menjadi divisi-divisi, sebagai berikut :  

 Divisi Infrastruktur Telekomunikasi (INFRATEL)  

Divisi yang menyelenggarakan jasa Telekomunikasi jarak jauh 

dalam negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama 

nasional.  
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 Divisi Research & Development Center (R D C)  

Divisi yang melaksanakan riset dan pengembangan 

Telekomunikasi dan informasi untuk kepentingan internal PT 

Telekomunikasi Indonesia, Tbk., baik riset pengembangan produk baru, 

standarisasi perangkat, grand scenario technology dan uji kaji 

laboratorium.  

 Divisi Management Service Center (MSC)  

Divisi yang bertanggung jawab atas pencapaian perusahaan jasa 

atelir bagi alat-alat produksi divisi-divisi dan penggunaan lain 

diluarperusahaan serta jasa-jasa yang berkaitan dengan prioritas 

pemenuhan pelayanan kebutuhan internal perusahaan.  

 Divisi Telkom Learning Center (TLC)  

Divisi yang menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi 

pegawai PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Untuk menunjang 

terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas, professional dan 

integritas.  

 Divisi Information System Center (ISC)  

Divisi yang menyediakan system informasi, informasi costumer, 

billing, corporate database, interkoneksi billing, dan proses telepon 

selular.  

 Divisi Multimedia (DIVMEDIA)  

Divisi yang mengelola jasa multimedia dan network provider 

untuk melayani masyarakat, pelanggan dan internal PT Telekomunikasi 
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Indonesia, Tbk., Interner provider. Divisi ini bertanggung jawab pada 

konvergensi telepon, televise kabel dan internet.  

 Supply Center  

Divisi yang melaksanakan pembangunan, kontruksi bangunan, 

konsultasi bangunan, desain proyek dan pengadaan untuk kepentingan 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.  

 Divisi Management Consultant Center (MCC)  

Sesuai namanya Divisi ini bertanggung jawab atas jasa konsultan 

bagi PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.  

 Divisi Telkom Flexi (DTF)  

Divisi yang mengelola dan bertanggung jawab atas layanan 

CDMA PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk., yaitu Flexi.  

 Divisi Access (Diva)  

Divisi pendukung yang bertanggung jawab memberikan akses 

bagi divisi-divisi lain di PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.  

 Divisi Enterprise (DIVES)  

Divisi yang melayani dan bertanggung jawab atas pelayanan 

pelanggan korporasi, seperti instansi pemerintah dan perusahaan 

(BUMN, swasta, perbankan, perhotelan, dll).  

 Divisi Consumer Service (DCS)  

Divisi yang melayani dan bertanggung jawab terhadap layanan 

pelanggan perorang, seperti telepon rumah, dll.  
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 Divisi Business Service (DBS)  

Divisi yang melayani dan bertanggung jawab terhadap pelayanan 

pelanggan bagi dunia usaha, seperti UKM, dll  

Sepanjang tahun 2008, berbagai penghargaan dan sertifikasi telah 

diterima oleh TELKOM, baik dari dalam maupun dari luar negeri antara lain, 

sertifikasi ISO 9001:2000 dan ISO 9004:2000 untuk Divisi Enterprise 

Service dari TUV Rheinland Internasional Indonesia; Penghargaan Sistem 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) dan kecelakaan nihil 2008 dari 

Wakil Presiden RI; The Best Corporate Image Category dalam ajang Most 

Admired Companies. Awards ke 8 dari Frontier Consulting Group; Juara 

Umum 2007 Annual Report Award dari menteri keuangan RI; Juara Umum 

Anugerah Media Humas 2008 dari Bakorhumas; CIO of The Year 2008 

dalam Hitachi Data System IT Inspiration awards; dan penghargaan CEO dan 

perusahaan Idaman dari majalah Warta Ekonomi.  

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk merupakan penyelenggara bisnis 

T.I.M.E (Telecommunication , Information, Media, and Edutaiment) yang 

terbesar di Indonesia. Selama ini Telkom telah mengalami berbagai 

transformasi agar dapat mengikuti perkembangan zaman dan dapat diminati 

masyarakat. Transformasi terakhir sekaligus yang disebut dengan NEW 

TELKOM Indonesia adalah tranformasi dalam bisnis, transformasi 

infrastruktur,transformasi, system dan model opera kepada pihak eksternal 

bersamaan dan transformasi sumber daya manusia. Transpormasi tersebut 

resmi diluncurkan kepada pihak eksternal bersamaan dengan New Corporate 
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Identity Telkom pada tanggal 23 Oktober 2009, pada hari ulang tahun Telkom 

yang ke 153. 

2.2.1  Secara singkat sejarah PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Dapat 

dilihat  dari tahun ke tahun sebagai berikut : 

1882 : Sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegraf 

dibentuk pada masa pemerintahan colonial Belanda.  

1906 : Pemerintahan Kolonial Belanda membentuk sebuah jawatan 

yang mengatur layanan pos dan telekomunikasi yang diberi nama 

jawatan pos, Telegraf dan telepon (Post, Telegraf en Telephone 

Dients/PTT).  

1945 : Proklamasi kemerdekaan Indonesia sebagai Negara merdeka dan 

berdaulat, lepas dari pemerintahan Jepang.  

1961 : Status Jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi (PN Postel). 

1965 : PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN 

Pos dan Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN 

Telekomunikasi).  

1974 : PN Telekomunikasi disesuaikan menjadi Perusahaan Umum 

Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa 

telekomunikasi nasional maupun internasional.  

1980 : PT Indonesian Satelite Corporation (Indosat) didirikan untuk 

menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari 

Perumtel.  
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1989 : Undang- undang nomoe 3/1989 tentang Telekomunikasi, tentang 

peran serta swasta dalam penyelenggaraan telekomunikasi.  

1991 : Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP no.25 tahun 1991.  

1995 : Penawaran Umum perdana saham TELKOM (Initial Public 

Offering/IPO) dilakukan pada tanggal 14 November 1995. Sejak itu 

saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta 

(BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), New York Stock Exchange (NYSE) 

dan London Stock Exchange (LSE). Saham Telkom juga 

diperdagangkan tanpa pencatatan (Public Offering Without 

Listing/POWL) di Tokyo Stock Exchange.  

1996 : Kerja sama Operasi (KSO) mulai diimplementasikan pada 1 

Januari 1996 di wilayah Divisi Regional I Sumatra – dengan mitra PT 

Pramindo Ikat Nusantara (Pramindo); Divisi Regional III Jawa Barat 

dan Banten – dengan mitra PT Aria West International (AriaWest); 

Divisi Regional IV Jawa Tengah dan DI Yogyakarta – dengan mitra PT 

Mitra Global Telekomunikasi Indonesia (MGTI); Divisi Regional VI 

Kalimantan dengan mitra PT Dayamitra 

Telekomunikasi (Dayamitra); dan Divisi Regional VII Kawasan Timur 

Indonesia – dengan mitra PT Bukaka Singtel.  

1999 : Undang-undang nomor 36/1999, tentang penghapusan monopoli 

penyelenggaraan telekomunikasi.  
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2001 : TELKOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT Indosat 

sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa 

telekomunikasi di Indonesia, yang ditandai dengan penghapusan 

kepemilikan bersama dan kepemilikan silang antara TELKOM dengan 

Indosat. Dengan transaksi ini, TELKOM menguasai 72,72% saham 

Telkomsel.  

2002 : TELKOM membeli seluruh saham Pramindo melalui 3 tahap, 

yaitu 30% saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual-beli pada 

tanggal 15 Agustus 2002, 15% pada tanggal 30 September 2003 dan 

sisa 55% saham pada tanggal 31 Desember 2004. TELKOM menjual 

12,72% saham Telkomsel kepada Singapore Telecom, dan dengan 

demikian TELKOM memiliki 65% saham Telkomsel. Sejak Agustus 

2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal.  

2009 : Tanggal 23 Oktober 2009 PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

merayakan ulang tahunnya yang ke 153 tahun. Sekaligus pada tanggal 

itu pula dilaksanakan soft launching sesuatu informasi dan perubahan 

landscape bisnis Telkom. Suatu perubahan landscape bisnis dari bisnis 

Informasi dan Komunikasi (infocomm) menjadi Telecommunication, 

Information, Media, and Edutainment (TIME). Hal ini dikukuhkan 

dengan positioning Telkom yang baru yaitu life confident dengan 

tigelinenya “The World In Your Hand”. 
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2.2  Logo, Arti Logo dan Tagline PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

2.2.1 )  Logo  

Sebuah logo akan menjadi suatu Brand Images dimana dari suatu 

perusahaan. Sudah banyak perusahaan-perusahaan yang melakukan 

transformasi visi dan misi melalui logo contohnya Pertamina dan Telkom. 

Logo juga bersifat persepsi kuat terhadap perusahaan. Logo Telkom 

Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.1:  

 

Gambar 2.1 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

 

2.2.2 ) Arti Logo  

 Expertise : Lingkaran sebagai simbol dari kelengkapan produk 

dan layanan dalam portofolio bisnis baru TELKOM yaitu TIME 

(Telecommunication, Information, Media & Edutainment).  

 Empowering : Tangan yang meraih ke luar. Simbol ini 

mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi ke luar.  

 Assured : Jemari tangan. Simbol ini memaknai sebuah 

kecermatan, perhatian, serta kepercayaan dan hubungan yang 

erat.  
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 Progressive : Kombinasi tangan dan lingkaran. Simbol dari 

matahari terbit yang maknanya adalah perubahan dan awal yang 

baru.  

 Heart : Telapak tangan yang mencerminkan kehidupan untuk 

menggapai masa depan. 

  

Warna-warna yang digunakan adalah :  

 Expert Blue pada teks Telkom melambangkan keahlian dan 

pengalaman yang tinggi  

 Vital Yellow pada telapak tangan mencerminkan suatu yang 

atraktif, hangat, dan dinamis  

 Infinite sky blue pada teks Indonesia dan lingkaran bawah 

mencerminkan inovasi dan peluang yang tak berhingga untuk masa 

depan.  

 

2.2.3) Tag Line  

Tag line The World In Your Hand Telkom dengan Life Confident 

ditakdirkan untuk mengubah “beban dunia” yang merasa dibebani dengan 

mempermudah orang untuk memahaminya, untuk belajar, dan untuk memiliki 

suara didalamya. Memungkinkan orang untuk berbuat lebih banyak, dan 

memberikan dunia ke tangan mereka. Sebuah pesan sederhana kepada orang-

orang, bahwa dunia adalah milik mereka.  
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Melalui tag line The World In Your Hand diharapkan Telkom dapat 

memberikan sebuah pengalaman baru yang berbeda dari sebelumnya 

kepada stakeholders. Pengalaman baru tersebut adalah layanan yang lebih 

baik dari operator manapun yang pernah mereka kenal dan rasakan, serta 

layanan yang akan membangkitkan sebuah pengalaman yang benar-benar 

baru.  

 

2.3 Visi dan Misi PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.  

Visi : To become a leading Telecommunication, Information, Media & 

Edutainment (TIME) player in the Region.  

Misi :  

- To Privide TIME Services with Excellent Quality & Competitive Price.  

- To be the Role Model as the Best Managed Indonesian Corporation. 

 

2.4 Struktur Organisasi  

Pada tempat kerja praktek terdapat beberapa bagian divis-divisi dengan 

struktur organisasi yang akan dibahas pada masing-masing subbab 2.4.1 

Struktur organisasi DCS ( Divisi Costumer Servive), 2.4.2 Struktur organisasi 

DIVA ( Divisi Acess), 2.4.3 Struktur organisasi Manager Regional V 

 

2.4.1 Struktur Organisasi DCS ( Divisi Costumer Service) note 

Pada Struktur Organisasi DCS, terdapat seorang manager area 

cosumer service, dan manager tersebut mempunyai 5 asisten manager dan 
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asisten manager untuk wilayah Bojonegoro, Lamongan, Tuban  yang terdiri 

dari: 

1) Asman Service Support. 

2) Asman Modern Channel. 

3) Asman Direct Channel. 

4) Asman Costumer Care. 

Berikut adalah gambar Struktur Organisasi untuk Divisi Costumere 

Care, yang ditunjukkan pada Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2  Struktur Divisi Consumer Service 

 

2.4.2 Struktur Organisasi  DIVA ( Divisi Acess) 

Pada Struktur Organisasi DIVA, terdapat seorang manager area Acess, 

dan manager tersebut mempunyai 5 asisten manager dan asisten manager 

untuk wilayah, Gresik, Bojonegoro, Lamongan, Tuban  yang terdiri dari: 

1) Asman Provision & Public Access. 

2) Asman Fault Handling. 
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3) Asman Maitenance & Data Management. 

4) Asman Corporate Access. 

Berikut adalah gambar Struktur Organisasi untuk Divisi Access, yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.3 

 

Gambar 2.3 Struktur Divisi Access 

 

2.4.3 Struktur Organisasi Support 

Pada Struktur Organisasi Struktur Organisasi Support, terdapat 

manager Regional V, dan manager tersebut mempunyai masing-masing divisi 

antara lain: 

1) Divisi Infratel (Infrastruktur Telekomunikasi). 

2) Divisi UNER ( Unit Enerprise). 

3) Divisi USI (Unit Sistem Informasi). 

4) Divis DBS ( Divisi Bussines Service). 

5) Divisi DTF ( Divisi Telkom Flexy). 

6) Divisi UBC ( Unit Billing Collection). 
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Berikut adalah gambar Struktur Organisasi untuk Manager Regional V, yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.4 

 

Gambar 2.4 Struktur Organisasi support 

 

 

 

 

 

 

 


